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ABSTRAK 

 

Nor Fitri Amaliah, (2021): Penerapan Strategi  Pembelajaran Think Pair 

Share Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial 

Siswa Pada Tema Perkembangan Teknologi 

Kelas III Sdm 014 Pulau Payung Kecamatan 

Rumbio Kabupaten Kampar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan sosial siswa 

pada tema perkembangan teknologi melalui penerapan  strategi think pair share 

kelas III SDM 014 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini dilatar-belakangi oleh rendahnya keterampilan sosial siswa 

diantaranya siswa kurang menghargai pendapat siswa yang lain dan kurang berani 

dalam menyampaikan pendapatnya. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas. Subjek penelitian ini adalah satu orang guru dan siswa kelas III SDM 014 

pulau payung yang berjumlah 18 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

strategi think pair share dan keterampilan sosial siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan tes. 

Berdasarkan hasil penelitian yang mencakup analisis data menunjukkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran think pair share dapat meningkatkan 

keterampilan sosial siswa. Hal ini diketahui sebelum dilakukan tindakan diperoleh 

persentase keterampilan sosial siswa mencapai 50,3% atau berada pada kategori 

kurang. Kemudian dilakukan tindakan dengan strategi pembelajaran think pair 

share pada siklus I pertemuan 1, keterampilan sosial siswa sedikit meningkat 

dengan persentase 55,9% atau berada pada kategori kurang dan pada pertemuan 

kedua naik lagi menjadi 62,1%. kemudian siklus II pertemuan ketiga, 

keterampilan sosial siswa meningkat  dengan persentase 71,9% dengan kategori 

baik dan pada pertemuan keempat naik lagi menjadi 83,3%. Artinya sudah 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa melalui strategi pembelajaran think pair share pada tema 

perkembangan teknologi dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa di kelas 

III SDM 014 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar.  

 

Kata kunci: Keterampilan Sosial, Strategi Think Pair Share 
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ABSTRACT 

 

Nor Fitri Amaliah, (2021): The Implementation of Think Pair Share Learning 

Strategy in Increasing Student Social Skills on 

Technological Development Theme at the Third Grade 

of Elementary School of Muhammadiyah 014 Pulau 

Payung, Rumbio District, Kampar Regency 

 

This research aimed at knowing the increase of student social skills on 

Technological Development theme through the implementation of Think Pair 

Share learning strategy at the third grade of Elementary School of 

Muhammadiyah 014 Pulau Payung, Rumbio District, Kampar Regency.  The low 

of student social skills constituted a background of this research such as: students 

did not appreciate their friends‟ opinions, and they did not dare to opine.  It was a 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 18 of 

the third-grade students at Elementary School of Muhammadiyah 014 Pulau 

Payung.  The objects were Think Pair Share learning strategy and student social 

skills.  This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised 

two meetings.  Observation, documentation, and test were the techniques of 

collecting data.  Based on the research findings, the implementation of Think Pair 

Share learning strategy could increase student social skills.  It could be known 

from the percentage of student social skills that was 50.3% before the action, and 

it was on poor category.  Then, Think Pair Share learning strategy was conducted 

in the first meeting of the first cycle, the percentage of student social skills 

increased to 55.9%, and it was on poor category.  In the second meeting, it 

increased again to 62.1%.  In the third meeting of the second cycle, the percentage 

of student social skills increased to 71.9%, and it was on good category.  In the 

fourth meeting, it increased again to 83.3%.  It meant that the successful indicator 

that was determined was achieved.  Therefore, it could be concluded that the 

implementation of Think Pair Share learning strategy on Technological 

Development theme could increase student social skills at the third grade of 

Elementary School of Muhammadiyah 014 Pulau Payung, Rumbio District, 

Kampar Regency. 

 
Keywords: Social Skills, Think Pair Share Strategy 
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 ملخّص
تطبيق استراتيجية فكر زاوج شارك لترقية مهارة التلاميذ (: ٠٢٠٢نور فطر عملية، )

الاجتماعية على موضوع تطور التكنولوجيا في الفصل 
فولاو فايونج  ٢٢٠الثالث بمدرسة محمدية الابتدائية 

 بمديرية رومبيو لمنطقة كمفر
إلى معرفة ترقية مهارة التلاميذ الاجتماعية على موضوع تطور يهدف البحث  ىذا

التكنولوجيا من خلال تطبيق استراتيجية فكر زاوج شارك في الفصل الثالث بمدرسة محمدية 
فولاو فايونج بمديرية رومبيو لمنطقة كمفر. وخلفيتو ىي ضعف مهارة  ٤١٠الابتدائية 

التلاميذ الاجتماعية كمثل عدم احترام آراء الآخرين وعدم الشجاعة للتعبير عن آرائهم. 
إجرائي. وأفراده مدرس وتلاميذ الفصل الثالث بمدرسة محمدية  وىذا البحث ىو بحث

تلميذا. وموضوعو استراتيجية فكر زاوج  ١١فولاو فايونج الذين عددىم  ٤١٠الابتدائية 
شارك ومهارة التلاميذ الاجتماعية. وتم إجراؤه في الدورتين، ولكل دورة لقاءان. وأساليب 

ناء على نتيجة تحليل البيانات عرف بأن تطبيق جمع بياناتو ملاحظة وتوثيق واختبار. وب
استراتيجية فكر زاوج شارك يرقّي مهارة التلاميذ الاجتماعية. وعرف ذلك من أن النسبة 

٪ أي تكون في المستوى الضعيف. ٣٤،٥المؤوية لمهارة التلاميذ الاجتماعية قبل الإجراء 
٪ أي لا تزال في المستوى ١١،٩وفي اللقاء الأول من الإجراء ترقت المهارة قليلا إلى 

٪. وفي اللقاء الثالث أي في الدورة الثانية ١،،١الضعيف. وفي اللقاء الثاني ترقت أيضا إلى 
٪ أي تكون في المستوى الجيد، وفي اللقاء الرابع ترقت أيضا إلى ٩١،٩ترقت أيضا إلى 

تطبيق  ٪. وذلك بمعنى أن مؤشرات النجاح قد تم الحصول عليها. فاستنتج بأن١٥،٥
استراتيجية فكر زاوج شارك يرقّي مهارة التلاميذ الاجتماعية على موضوع تطور التكنولوجيا 

 فولاو فايونج بمديرية رومبيو لمنطقة كمفر. ٤١٠في الفصل الثالث بمدرسة محمدية الابتدائية 

 .المهارة الاجتماعية، استراتيجية فكر زاوج شارك :الأساسية الكلمات
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk berinteraksi, 

bergaul, berhubungan dengan segala norma-norma dan aturan yang ada, 

sehingga dapat menerima dan diterima oleh lingkungan itu sendiri dengan 

memberi manfaat. Keterampilan sosial merupakan bagian penting dari 

kemampuan hidup manusia. Tanpa memiliki keterampilan sosial manusia 

tidak dapat berinteraksi dengan orang lain, karena keterampilan sosial 

dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat.
1
 Keterampilan sosial membawa 

siswa untuk lebih berani berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau 

permasalahan yang dihadapi dan sekaligus menemukan penyelesaian yang 

baik, sehingga mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal lain yang justru dapat 

merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Menurut Gunarsa keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang  

untuk menyesuakan diri melalui bergaul dengan orang lain. Anak yang 

memiliki hubungan baik  dengan orang lain mencirikan bahwa dirinya bisa 

menjalin pergaulan secara menyenangkan. Menurut Suardi keterampilan 

sosial adalah suatu kemahiran dalam bergaul dengan orang lain, sementara itu 

Surya menyatakan bahwa keterampilan sosial adalah perangkat perilaku 

tertentu yang merupakan dasar bagi tercapainya interaksi sosial secara efektif. 

Sedangkan menurut Nandang Budiman keterampilan sosial adalah 

                                                     
1
Euis Kurniati, Permainan Tradisional Dan Perannya Dalam Meningkatkan 

Keterampilan sosial, (Jakarta:Pramedia Group,2016),hlm. 11. 
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keterampilan berkomunikasi, keterampilan menyesuaikan diri, dan 

keterampilan menjalin hubungan baik dengan lingkungannya.
2
 

Keterampilan sosial penting dimiliki oleh siswa karena dengan 

keterampilan sosial yang baik siswa dapat diterima dengan baik pula di 

lingkungannnya. Menurut Hurlock ciri-ciri keterampilan sosial yang baik 

adalah ramah menyesuaikan diri tanpa menimbulkan kekacauan, mengikuti 

peraturan, menerima dengan senang apa yang terjadi, memiliki hubungan 

yang baik dengan orang dewasa dan anak-anak, baik terhadap orang lain, 

membagikan apa yang mereka miliki, mau bergiliran dalam setiap pemainan 

yang dimainkan, memperlihatkan sikap adil terhadap anggota kelompok lain, 

tanggung jawab, berpartisipasi dan menikmati aktivitas sosial, merasa aman 

dalam status  mereka dan membuat perbandingan yang menyenangkan antara 

diri sendiri dan teman sebaya mereka.
3
 

Jadi, keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang dalam 

berinteraksi, berkomunikasi dengan orang lain secara baik tanpa menyakiti 

hati orang lain. Namun, berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti 

pada tanggal 25 November 2020 dengan guru kelas III di SDM 014 Pulau 

Payung Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar pada saat proses belajar 

mengajar, masih kurangnya keterampilan sosial siswa terlihat pada proses 

belajar mengajar berlangsung dan selama proses pembelajaran berlangsung 

banyak ditemukan siswa yang kurang memperhatikan pelajaran, kurang 

                                                     
2
Nandang Budiman, Memahami Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Depdiknas, 2006), hlm. 21. 
3
Hurlock, Elizabeth, Perkembangan Anak  (jilid 1, terjemahan), (Inggris: McGraw-

Hill.Inc,1978) , hlm. 296-297. 
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berani menyampaikan pendapatnya, kurang menghargai teman saat 

mengeluarkan pendapat. Guru sudah melakukan berbagai metode 

pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab dan diskusi dalam pembelajaran, 

namun keterampilan sosial masih belum optimal. Hal ini terlihat pada gelaja 

sebagai berikut:  

1. Dari 18 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 38,89% yang mampu 

bekerjasama dengan teman sebaya 

2. Dari 18 jumlah siswa, hanya 4 siswa atau 22,22% yang berani dalam 

mengemukakan pendapat. 

3. Dari 18 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 38,89% yang mampu 

menghargai pendapat orang lain.  

4. Dari 18 jumlah siswa, hanya 5 siswa atau 27,78% yang mampu berbagi 

dengan teman sebaya.  

5. Dari 18 jumlah siswa, hanya 2 siswa atau 11,11% yang mampu 

mengontrol emosi 

6. Dari 18 jumlah siswa, hanya 10 atau 55,55 % siswa yang mengikuti 

petunjuk guru saat proses pembelajaran.
4
 

Siswa dalam memiliki keterampilan sosial ketika belajar tidak 

selamanya muncul dengan sendirinya, terkadang perlunya adanya faktor 

eksternal yang memunculkannya. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa yaitu dari dalam diri siswa dan lingkunganya. Menurut Caroll 

ada 5 faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu bakat siswa, waktu 

                                                     
4
Eli Yanti, wali kelas III, Hasil Wawancara dengan wali kelas.    
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yang tersedia bagi siswa, cara guru menyampaikan materi, waktu yang 

diperlukan guru saat menyampaikan materi dan kemampuan siswa.
5
 

Sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa maka 

perlu dikembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dan tepat, salah 

satunya yaitu strategi think pair share. Menurut Nurhadi Think Pair Share 

bertujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik dan mengajarkan 

keterampilan sosial.
6
 Think Pair Share adalah model pembelajaran yang 

memberi kesempatam kepada siswa untuk berpikir, belajar sendiri dan 

bekerja sama dengan orang lain. Strategi ini melatih siswa untuk berani 

berpendapat dan saling bekerjasama dengan pasangannya.
7
 

Menurut Aris Shoimin kelebihan Think Pair  Share adalah TPS mudah 

diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap kesempatan, 

menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respons siswa, 

Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir menegnai konsep dalam mata 

pelajaran, Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama 

diskusi, Siswa dapat belajar dari siswa lain, Setiap siswa dalam kelompoknya 

mempunyai kesempatan untuk berbagi atau menyampaikan idenya.
8
 

Think Pair Share merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa 

aktif dalam pembelajaran. Seperti namanya “Thingking”, pembelajaran ini 

diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran 

                                                     
5
Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 40. 
6
Nurhadi, Pembelajaran Konstektual (CTL) dan penerapannya dalam  KBK, (Malang: 

UNM,2004), hlm 66.  
7
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam  Kurikulum 2013,( Yogyakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 208. 
8
Ibid, hlm. 211.  
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untuk dipikirkan oleh peserta didik. Selanjutnya “Pairing”, pada tahap ini 

guru meminta peserta didik berpasang-pasangan itu untuk diskusi. Hasil 

diskusi tersebut ditiap-tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan pasangan 

seluruh kelas, tahap ini dikenal dengan “Sharing”.
9
 

Menurut Trianto Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa.  Sedangkan 

menurut Suyatno Think Pair Share adalah model pembelajaran kooperatif 

yang memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk memikirkan secara 

mendalam tentang apa yang tanyakan.
10

   

Kemendikbud telah mengeluarkan peraturan tambahan mengenai 

kurikulum pendidikan tentang penerapan proses pembelajaran di  Sekolah 

Dasar. Peraturan tersebut tertuang dalam Lampiran Permendikbud No. 67 

tahun 2013 tentang kurikulum SD bahwa Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 

Sekolah Dasar/Madrasahh Ibtidaiyah dilakukan melalui pembelajaran dengan 

pendekatan tematik-terpadu dari kelas I sampai VI. Pembelajaran tematik 

adalah sebuah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema yang 

melibatkan beberapa mata pelajaran yang disajikan dalam satu wadah yang 

terpadu. Pembelajaran tematik merupakan salah satu dari model-model 

pembelajaran yang terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

menekankan pada siswa untuk aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa secara 

                                                     
9
Agus Supriono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pleajar, 2012), hlm. 91. 

10
Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif,( Surabaya : Masmedia Buana Pustaka, 

2009) hlm. 54.  
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aktif diarahkan untuk terlibat.
11

 Dari beberapa muatan pelajaran yang ada di 

dalam pembelajaran tematik seperti pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, IPS, 

Matematika, PPKn, PJOK, SBDP. tetapi penelitian ini lebih difokuskan pada 

muatan pelajaran PPKn 

Salah satu mata pelajaran di pendidikan dasar adalah PPKn, ini 

merupakan gabungan antara pendidikan pancasila dan pendidikan 

kewarganegaraan. Pendidikan Pancasila merupakan pendidikan nilai. Oleh 

sebab itu, arah pendidikan Pancasila ditekankan pada pendidikan moral.
12

 

Sedangkan pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali 

peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan 

hubungan antar warga negara yang diandalkan oleh bangsa dan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.
13

   

Nana Supriatna mengemukakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukkan diri yang beragam dari segi agama, sosial budaya, bahasa, 

usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 

terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Manusia merupakan makhluk sosial yang berinteraksi dengan manusia 

lain. Hal ini berarti dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat hidup 

sendiri dan membutuhkan orang lain untuk menjalani kehidupannya. Setiap 

manusia cenderung untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi 

                                                     
11

Mardia Hayati dan Sakilah,  Pembelajaran Tematik, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 

2019), hlm. 6. 
12

Kansi dan Christin, Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, Jakarta: Pradya 

Paramita 2005, hlm 8. 
13

Sumarsono, Pendidikan Kewarganegaraan, Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2005, 

hlm 6. 
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dengan manusia lain. Manusia membutuhkan orang lain untuk 

mengembangkan kehidupan  agar lebih maju.  Begitu pula  dengan siswa 

yang pada usia 7-12 tahun mulai belajar untuk berinteraksi dengan orang lain. 

Pada masa sekolah dasar siswa mulai berinteraksi dengan orang lain dalam 

lingkungan yang lebih kompleks.  

Melihat gejala-gejala di atas, menurut penulis perlu kiranya melakukan 

perubahan pada proses pembelajaran salah satunya muatan pembelajaran 

PPKn. Sehingga proses pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru. 

Dimana dalam kurikulum 2013, siswa dituntut untuk lebih aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Oleh karena itu, solusi yang tepat dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat kepada siswa. 

Dengan tujuan pengajaranya adalah agar siswa dapat berperan aktif dan dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Salah satu strategi yang mampu meningkatkan keterampilan 

sosial siswa menurut penulis adalah dengan mengunakan strategi think pair 

share. 

Berkaitan dengan hal di atas, maka penulis tertarik untuk meninjau 

lebih jauh dan melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan 

proses pembelajaran dan peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa dalam muatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dengan judul : “Penerapan Strategi Pembelajaran Think 

Pair Share Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Pada Tema 
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Perkembangan Teknologi Di Kelas III SDM 014 Pulau Payung Kecamatan 

Rumbio Kabupaten Kampar” 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka 

dijelaskan istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Think Pair Share ( Berfikir Berpasangan Berbagi) merupakan suatu model 

pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berfikir dan 

merespon serta saling bantu satu sama lain dan juga melatih siswa untuk 

berani berpendapat dan menghargai pendapat teman.
14

 Menurut Aqib 

langkah-langkah pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah Guru 

menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai, Siswa 

diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan 

guru, Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 

orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing, Guru 

memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 

diskusinya, mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 

menambah materi yang belum diungkapkan para siswa, Guru memberi 

kesimpulan. Pada kajian ini, penerapan strategi Think Pair Share ditujukan 

untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran PPKn 

Kelas III SDM 014 Pulau Payung.  

2. Keterampilan Sosial adalah kemampuan individu untuk berkomunikasi 

efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal sesuai 

                                                     
14

Ibid, hlm.208. 
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dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di mana keterampilan 

ini merupakan perilaku yang dipelajari. Dengan keterampilan sosial siswa 

akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif dalam 

hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang lain. Adapun ciri-ciri 

keterampilan sosial yang baik dimiliki siswa adalah Ramah, menyesuaikan 

diri tanpa menimbulkan kekacauan, mengikuti peraturan, menerima 

dengan senang apa yang terjadi, memiliki hubungan yang baik dengan 

orang dewasa dan anak-anak, baik terhadap orang lain, membagikan apa 

yang mereka miliki, mau bergiliran dalam setiap pemainan yang 

dimainkan, memperlihatkan sikap adil terhadap anggota kelompok lain, 

tanggung jawab, berpartisipasi dan menikmati aktivitas sosial, dan 

membuat perbandingan yang menyenangkan antara diri sendiri dan teman 

sebaya mereka.
15

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terstruktur, maka 

diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Tindakan perbaikan pada PTK ini hanya dilakukan pada pada tema 

Perkembangan Teknologi dan hanya fokus pada muatan pembelajaran 

PPKn di kelas III semester genap pembelajaran tahun 2020/2021. 

2. Tindakan perbaikan dilakukan melalui penerapan metode Think Pair Share 

untuk meningkatkan Keterampilan Sosial siswa. 

 

                                                     
15

Nana Sudjana,  Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Sinar Baru Algesindo Offset, 

2010). h. 17. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah penerapan strategi 

Think Pair Share dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa pada tema 

Perkembangan Teknologi Muatan Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di Kelas III SDM 014 Pulau Payung Kecamatan Rumbio 

Kabupaten Kampar?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 

strategi Pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan keterampilan 

sosial siswa pada tema Perkembangan Teknologi kelas III SDM 014 Pulau 

Payung Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan keterampilan sosial 

siswa pada muatan PPKn di kelas III SDM 014 Pulau Payung 

Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar. 

b. Bagi Guru  

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 

yang efektif. 

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 

dan mutu pendidikan. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 

2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan keterampilan 

sosial siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Strategi Pembelajaran Think Pair Share 

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategia yang berarti ilmu 

perang atau panglima perang. Strategia dapat pula diartikan sebagai suatu 

keterampilan  mengatur suatu kejadian atau peristiwa.
16

 

Strategi pembelajaran  merupakan cara-cara  yang akan dipilih dan 

digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan 

yang dikuasai di akhir kegiatan belajar. 

Menurut Dick dan Carey strategi pembelajaran adalah komponen 

umum dari suatu rangkaian materidan prosedur pembelajaran yang akan 

digunakan secar bersama oleh guru dan siswa selam proses pembelajaran 

berlangsung.
17

 

Sedangkan menurut Sadiman strategi pembelajaran adalah usaha-

usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar 

terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.
18

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan suatu prosedur pembelajaran dalam membantu 

usaha belajar siswa dan suatu perencanaan agar tercipta nya proses 

                                                     
16

Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi Standar proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia, 2006), hlm.125. 
17

Etin solihatin ,Strategi Pembelajaran PPKN, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 3.  
18

Bambang Warsita, Teknologi pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya, ( Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008), hlm. 266. 
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pembelajaran yang efektif dan efesien untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang di rancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi peserta didik dalam belajar dikelas. Strategi 

think pair share (TPS) ini di kembangkan oleh Frang Lymsan dan 

Koleganya di universitas Maryland pada tahun 1981, yang menyatakan 

bahwa strategi think  pair  share  (TPS) mampu mengubah asumsi bahwa 

metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam kelompok kelas 

secara keseluruhan. TPS memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir 

dan merespon serta saling membantu satu sama lain.
19

 

Think Pair Share ini relatif lebih sederhana karena tidak menyita 

waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk ataupun mengelompokkan 

siswa. Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani mengeluarkan 

pendapat dan menghargai pendapat orang lain.
20

 Strategi think pair share 

(TPS) memberikan kepada siswa untuk berpikir terlebih dahulu sebelum 

didiskusikan dengan pasangannya dan dipersentasikan didepan kelas, 

belajar sendiri dan bekerja sama dengan  orang lain. 

Think pair share (TPS) dapat membuat pendidik mengatur dan 

mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan 

dalam strategi think  pair  share (TPS) dapat memberi peserta didik lebih 

                                                     
19

Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta:Ar-

Ruzz Media,2014), hlm. 209.   
20

Cholis Sa‟dijah, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share TPS, (Malang: 

Lembaga Penelitian UM, 2006), hlm. 12.  
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banyak waktu berpikir dalam memecahkan masalah, untuk merespon dan 

saling membantu dengan pasangannya.
21

  

Strategi think pair share (TPS) sebagai salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu  thinking, 

pairing, sharing. Guru tidak lagi sebagai satu-satunya sumber 

pembelajaran, tetapi siswa dituntut untuk dapat menemukan dan 

memahami konsep-konsep baru.
22

 Sehingga bukan hanya guru yang 

menjadi sumber pembelajaran tetapi peserta didik juga bisa menjadi patner 

belajar mengajar. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran Think Pair Share sebagai 

berikut : 

1) Tahap satu, Think (berpikir) 

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan 

materi pelajaran. Proses TPS dimulai saat ini yaitu guru mengemukakan 

pertanyaan yang memiliki jawaban yang banyak atau bervariasi 

sehingga peserta didik dapat berpikir. 

2) Tahap dua, Pair (berpasangan) 

Guru meminta siswa untuk berpasangan dan mulai memikirkan 

jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru dalam waktu tertentu. 

Lamanya waktu tergantung pemahaman siswa tentang  pertanyaan. Dan 

disarankan untuk menulis jawaban atau hasil pemikirannya. 

                                                     
21

Trianto Ibnu Badar, Mendesain Metode Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 

Kontekstual, (Jakarta : Prenadamedia Grop, 2015), hlm. 129.   
22

Jumanta Hamdayama, Metode dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, 

(Bogor : PT Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 201. 
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3) Tahap tiga, Share (berbagi) 

Siswa diminta untuk melaporkan hasil diskusinya di depan kelas 

sehingga akan mendapatkan jawaban atau hasil pemikiran yang 

berbeda-beda.
23

 

Adapun kelebihan Think Pair Share sebagai berikut : 

1) TPS mudah diterapkan diberbagai jenjang pendidikan. 

2) Menyedikan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respons 

siswa. 

3) Siswa lebih aktif dalam berpikir mengenai materi dalam pelajaran. 

4) Siswa dapat belajar dari siwa lain. 

5) Setiap siswa mempunyai kesempatan untuk berbagi dan mengeluarkan 

pendapatnya. 

Adapun kekurangan Think Pair Share sebagai berikut : 

1) Banyak kelompok yang melapor 

2) Lebih sedikit ide yang muncul 

3) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.
24

 

2. Keterampilan Sosial  

Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang dapat diperoleh 

melalui proses belajar mengenai cara-cara mengatasi dan melakukan 

hubungan sosial dengan baik. Nandang Budiman menyatakan bahwa 

keterampilan sosial yang dipandang penting bagi anak adalah keterampilan 

berkomunikasi, keterampilan menyesuaikan diri, dan keterampilan 

                                                     
23

Aris Shoimin, Op.Cit, hlm. 211.  
24

 Ibid, hlm. 211-212.  
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menjalin hubungan baik dengan lingkungannya.
25

 

Nasution menjelaskan bahwa keterampilan sosial anak adalah cara 

anak melakukan interaksi, baik dalam bertingkah laku maupun 

berkomunikasi dengan orang lain. Cara anak melakukan interaksi terhadap 

orang lain dapat ditunjukkan dengan beragam. Terdapat anak  yang dengan 

mudah diterima oleh orang lain  namun ada pula anak yang sulit diterima 

oleh orang lain di lingkungannya.
26

 

Menurut Widoyoko keterampilan sosial (social skill) diartikan 

sebagai keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup (life skill) dalam 

masyarakat yang multi kultur, masyarakat demokrasi dan masyarakat 

global yang penuh persaingan dan tantangan. Keterampilan sosial meliputi 

keterampilan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis dan 

kecakapan bekerjasama dengan orang lain, baik dalam kelompok kecil 

maupun kelompok besar. 
27

 

Keterampilan sosial penting dimiliki oleh siswa karena dengan 

keterampilan sosial yang baik siswa dapat diterima dengan baik pula di 

lingkungannnya. Keterampilan sosial merupakan bagian penting dari 

kemampuan hidup manusia karena manusia membutuhkan orang lain 

dalam kehidupannya. Tanpa memiliki keterampilan sosial, manusia tidak 

dapat berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, keterampilan sosial  

                                                     
25

Nandang Budiman, Memahami Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar. (Jakarta: 

Depdiknas, 2006), hlm. 21. 
26

Nasution, S, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar  dan Mengajar, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), hlm. 1. 
27

Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bagi Pendidik 

dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2011), hlm. 213-214. 
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dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial 

merupakan kemampuan seseorang untuk berani berbicara, berani 

berinteraksi, memiliki tanggung jawab yang cukup tinggi dalam segala hal, 

penuh pertimbangan sebelum melakukan sesuatu, mampu menolak dan 

menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pengaruh pengaruh negatif dari 

lingkungan. 

Ciri-ciri siswa yang memiliki keterampilan sosial adalah siswa yang 

berani berbicara, memberi pertimbangan yang mendalam, memberikan 

respon yang lebih cepat, memberikan jawaban secara lengkap, 

mengutarakan bukti-bukti yang dapat meyakinkan orang lain, tidak mudah 

menyerah, menuntut hubungan timbal balik, serta lebih terbuka dalam 

mengekspresikan dirinya.
28

 

Adapun ciri-ciri keterampilan sosial menurut Martini adalah : 

1) Mampu bekerjasama dengan teman. 

2) Mampu berinteraksi dengan teman sebaya untuk bisa menerima dan 

memberi 

3) Mampu menyelesaikan permasalahan interpersonal. 

4) Mampu merespon sesuatu dengan benar. 

Adapun macam-macam keterampilan sosial adalah  

1) Keterampilan dasar berinteraksi: berusaha untuk saling mengenal dan 

menjalin hubungan akrab, adanya kontak mata, berbagi informasi 

                                                     
28

Muhsinatun Siasah Masruri, Peningkatan Keterampilan Sosial dalam Mata Pelajaran 

IPS, (Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakrta), Vol. 2/ Maret 2015, hlm. 6. 
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2) Keterampilan komunikasi: mengemukakan pendapat, mendengar dan 

berbicara secara bergiliran, melembutkan suara (tidak membentak), 

meyakinkan orang untuk dapat mengemukakan pendapat 

3) Keterampilan membangun kelompok (kerjasama): mengakomodasi 

pendapat orang, bekerja sama, saling menolong, saling memperhatikan, 

saling menghargai 

4) Keterampilan menyelesaikan masalah: mengendalikan diri, taat 

terhadap kesepakatan, mencari jalan keluar dengan berdiskusi, 

memikirkan orang lain, empati. 

Adapun hubungan strategi Think Pair Share dengan keterampilan 

Sosial siswa adalah Strategi Think Pair Share (TPS) merupakan suatu 

teknik sederhana. Strategi Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi serta seseorang siswa 

dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk 

didiskusikan sebelum disampaikan didepan kelas. Strategi Think Pair 

Share (TPS) juga memperbaiki rasa percaya diri dan semua peserta didik  

diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. Strategi Think Pair 

Share (TPS) sebagai salah satu metode pembelajaran  kooperatif  yang 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu  thinking, pairing, sharing.  Guru tidak lagi 

sebagai satu-satunya sumber pembelajaran (Teacher oriented), tetapi justru 

siswa dituntut untuk dapat menemukan dan memahami konsep-konsep 

baru (student oriented).
29

 

                                                     
29

Jumanta Hamdayama,Metode dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, 

(Bogor : PT Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 201. 
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Strategi Think Pair Share adalah salah satu tipe dari model 

pembelajaran yang pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dari 

University of Maryland.
30

 Think Pair Share merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Trianto mengemukakan pembelajaran kooperatif 

disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, 

memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 

membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan  kesempatan pada 

siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama.
31

 Adapun Majid 

menyatakan pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tujuan, yaitu:  

1. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model 

kooperatif ini memiliki keunggulan dalam membantu siswa untuk 

memahami konsep-konsep yang sulit.  

2. Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai 

perbedaan latar belakang.  

3. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, berbagi  tugas, aktif 

bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk 

bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, dan bekerja dalam 

kelompok.
32

 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian yang 

                                                     
30

Miftahul Huda,Model-model Pengajaran dan Pembelajaran,(Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm 206. 
31

Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif,(Jakarta : Grasindo,2007),hlm.42.  
32

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung :  PT.Remaja Rosdakarya,2013), 

hlm.175. 
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penulis lakukan, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Marisa Ayu Siswani dengan judul 

penelitiannya penerapan model pembelajaran Think Pair Share untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD 3 Jojo Mejobo Kudus.
33

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditemukan simpulan 

penelitian bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik. Adapun persamaan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marisa Ayu Siswani dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama sama menggunakan strategi 

Think Pair Share dan dengan muatan pelajaran yang sama yaitu IPS, 

sedangkan perbedaannya Marisa Ayu Siswani meneliti untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS kelas IV, sedangkan peneliti meneliti untuk 

meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas III dan juga dengan tempat 

penelitian yang berbeda. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur „aini dengan judul penelitiannya 

peningkatan keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran ips dengan 

menggunakan metode tipe make a match pada siswa kelas IV mi ma‟arif 1 

punggur lampung tengah tahun pelajaran 2017/2018.
34

 Adapun persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Nur „aini yang terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti terletak pada variabel Y yaitu sama-sama 

                                                     
33

Marisa Ayu Siswani, penerapan model pembelajaran Think Pair Share untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD 3 Jojo Mejobo Kudus. Skripsi, (Kudus: 

Universitas Muria Kudus, 2017/2018). 
34

Nur „aini, peningkatan keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran ips dengan 

menggunakan metode tipe make a match pada siswa kelas iv mi ma’arif 1 punggur lampung 

tengah tahun pelajaran 2017/2018. Skripsi, (Lampung : IAIN Metro, 2017/2018). 
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untuk meningkatkan keterampilan sosial dan dengan muatan pelajaran 

yang sama yaitu IPS, sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu dengan 

menggunakan strategi Make a Macth, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan strategi Think Pair Share dan juga dengan tempat 

penelitian yang berbeda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chandra Marleani Pramudyanti dengan 

judul penelitian peningkatan keterampilan sosial siswa menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 

dalam pembelajaran ips kelas IV B di sd 1 kretek, kecamatan kretek, 

kabupaten bantul.
35

 Adapun persamaan dari penelitian ini adala sama-sama 

meningkatkan keterampilan sosial sedangkan perbedaannya chandra 

menunggunakan strategi TGT sedangakan penelitian yang akan di lakukan 

menggunakan Think Paair Share. 

Dari paparan data penelitian relevan di atas dapat dikatakan secara 

tegas bahwa judul penelitian yg saya ajukan ini pantas dan layak diajukan 

untuk dilakukan penelitian, dalam hal ini penelitian berbentuk skripsi 

karena belum adanya penelitian yang sama yang telah dilakukan peneliti 

sebelumnya. 

C. Kerangka Berfikir 

Selama belajar dikelas strategi yang digunakan oleh guru masih dengan 

strategi ceramah dan tanya jawab yang cenderung terbatas pada aspek 

                                                     
 

35
Chandra Marleani Pramudyanti,Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (Tgt) Dalam Pembelajaran Ips 

Kelas IV B di SD 1 Kretek, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul,skripsi,(Bantul: Universitas 

Negeri Yogyakarta,2016). 
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mengingat, sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan 

menyebabkan rendahnya keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswa. 

Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajran yang aktif dan 

dapat menimbulkan keterampilan sosial siswa, maka guru harus memilih 

strategi pembelajaran yang cocok. Model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa salah satunya adalah model 

Kooperatif Think Pair Share. Model pembelajaran ini dimana siswa, bukan 

guru, yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan 

pembelajaran  dan dalam proses pembelajaran tersebut siswa dibentuk 

menjadi kelompok kecil sehingga diharapkan dapat meningkakan 

keterampilan sosial siswa sebab diajak berdiskusi, mengemukkan pendapat 

dan mendengarkan pendapat orang lain. Diharapkan melalui penerapan  

strategi Think Pair Share ini dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa 

pada tema perkembangan teknologi di Kelas III SDM 014 Pulau Payung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.I Kerangka Berpikir 

Strategi Think Pair 

Share 

Aktivitas Guru  

Aktivitas Siswa 

Meningkatkan 

Keterampilan sosial 

siswa 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator keberhasilan guru dengan strategi pembelajaran 

Think Pair Share sebagai berikut : 

1) Guru menyapaikan materi pembelajaran  

2) Guru memberikan kepada siswa pertanyaan terkait dengan materi 

3) Guru meminta siswa untuk berpikir mencari jawaban dari pertanyaan 

yang disampaikan dan diberikan waktu untuk berpikir  

4) Guru membagi siswa menjadi berpasang-pasangan dan saling 

bertukar pikiran jawaban dari pertanyaan yang diajukan  

5) Guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya didepan 

kelas agar siswa yang lain mendengarkannya 

6) Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 

memberi materi yang belum diungkpakan siswa. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dengan strategi pembelajaran 

Think Pair Share sebagai berikut : 

1) Siswa mendengarkan materi yang diberikan guru 

2) Siswa menulis pertanyaan yang diberikan guru 

3) Siswa mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru  

4) Siswa berpasangan dan bertukar jawaban  

5) Siswa menyampaikan hasil diskusi dengan pasangan dan berbagi 
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6) Siswa mendengarkan kesimpulan materi yang disampaikan guru 

c. Indikator Keterampilan Sosial  

Adapun indikator keterampilan sosial siswa dalam strategi 

pembelajaran Think Pair Share sebagai berikut : 

1) Mampu bekerja sama dengan teman sebaya 

2) Berani mengeluarkan pendapat 

3) Menghargai pendapat orang lain   

4) Berbagi dengan teman sebaya 

5) Kemampuan mengontrol emosi 

6) Kemampuan mengikuti petunjuk.
36

   

E. Hipoteses Tindakan 

Berdasarkan  uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan 

strategi Think Pair Share, maka keterampilan sosial siswa pada tema 

perkembangan teknologi kelas III Sekolah  Dasar Muhammadiyah 014 Pulau 

Payung Kecematan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar dapat ditingkatkan. 

 

 

 

 

 

 

                                                     
36

Alwansyah, Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa dengan Menggunakan Model 

Simulasi. Jurnal. Lampung. Dikutip di Pekanbaru. Kamis, 28 November 2019 Jam 19.56 PM.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III tahun 

pelajaran 2020-2021 dengan jumlah 18 orang siswa. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah Penerapan Strategi Think Pair Share untuk 

meningkatkan keterampilan sosial siswa pada tema perkembangan teknologi 

kelas III Sekolah Dasar Muhammadiyah 014 Pulau Payung Kecamatan 

Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. 

B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di kelas III Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 014 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya 

Kabupaten Kampar pada Pembelajaran Tematik muatan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Kewarganegaran (PPKn) tema perkembangan teknologi 

tahun ajaran 2020-2021. Tepatnya pada tanggal 15 April - 30 Mei 2021 

C. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).Penelitian 

tindakan kelas merupakan  suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 

meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara professional. 

Penelitian tindakan kelas berupa meningkatkan dan mengembangkan 

profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya.
37

Penelitian ini 

                                                     
37

Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm. 42. 
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dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan.Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 

dapat dilihat pada bagan berikut.
38

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1: Alur penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis 

dan Taggart. 

1. Perencanaan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang 

memuat penyususnan Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 

                                                     
38

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16. 
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b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 

observasi dalam pelaksanakan penelitian tindakan kelas. 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui strategi 

pembelajaran Think Pair Share. 

2. Pelaksanaan Tindakan  

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan strategi pembelajaran Think Pair Share 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan  

1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan do‟a. 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 

posisi duduk siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajatan yang akan dicapai dalam 

pembelajaran. 

5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.  

2) Guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi. 

3) Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru 
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4) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 

orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 

5) Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan 

hasil diskusinya 

6) Guru memberi kesimpulan. 

c. Kegiatan Penutup  

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2) Guru melakukan refleksi bersama siswa. 

3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

3. Observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 

pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 

pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 

pengamat yaitu teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan guru 

wali kelas III sebagai observer aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan 

untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tujuannya untuk memberikan masukan atau pendapat 

terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan 

kritik dari pengamat dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 

pertemuan berikutnya. 
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4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 

pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, 

proses pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Observsi 

Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan.
39

 Teknik observasi ini digunakan dengan 

cara mengadakan pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk 

memproleh data tentang aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

dengan penerapan strategi pembelajaran Think Pair Share 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data seperti informasi 

mengenai profil atau sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana 

dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 

langsung. 

                                                     
39

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Satuan Pendekatan Praktek Edisi Revisi V, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002),  hlm.200. 
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3. Tes  

Tes dilakukan untuk mengetahui keterampilan sosial siswa seperti 

mengetahui keberanian siswa mengemukakan pendapat, kerjasama sesama 

pasangannya  pada tema Perkembangan Teknologi muatan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan dengan menggunakan strategi 

Think Pair Share. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik 

deskriptif, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur 

data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan 

gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa, atau keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
40

 

    P = X 100% 

Keterangan: 

F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N  = Jumlah frekuensi 

P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100%  = Bilangan tetap 

 

                                                     
40

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), hlm. 

43. 
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Adapun keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran dapat dilihat 

pada kategori sebagai berikut:
41

 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval Kategori 

1. 81-100% Sangat Baik 

2. 61-80% Baik 

3. 41-60% Cukup  

4. 0-40% Kurang  

 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

siswa pada mata pelajran Ilmu Pengetahuan Sosial dilakukan 

pengelompokan sebagai berikut : 

a. Apabila persentase antara 81%-100% dikatakan “sangat baik” 

b. Apabila persentase antara 61%-80% dikatakan “baik” 

c. Apabila persentase antara 41%-60% dikatakan “cukup” 

d. Apabila persentase antara 0%-40% dikatakan “kurang” 

2. Keterampilan Sosial 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data secara deskritif dengan teknik presentase. Dalam  menentukan 

kriteria penilaian tentang peningkatan keterampilan sosial siswa dilihat 

                                                     
41

Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.89. 
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dari 4 kriteria, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut:
42

 

S = 
   

  
 

Keterangan : 

∑B  = Jumlah seluruh skor 

∑N = Jumlah seluruh kegiatan  

S  = Skor/nilai hasil observasi 

Nilai kadar tertinggi yang digunakan adalah 10-100. 

Tabel III.2 

Interval Kategori Keterampilan Sosial Siswa 

Interval (%) Kategori 

80%-100% Sangat baik 

70%-79% Baik 

60%-69% Cukup 

50%-59% Kurang  

 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang keterampilan sosial 

dilakukan pengelompokan sebagai berikut : 

e. Apabila persentase antara 80%-100% dikatakan “sangat baik” 

f. Apabila persentase antara 70%-79% dikatakan “baik” 

g. Apabila persentase antara 60%-69% dikatakan “cukup” 

h. Apabila persentase antara 50%-59% dikatakan “kurang” 

                                                     
42

Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014),  hlm. 262-263.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data bahwa strategi think pair 

share dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa pada muatan pelajaran 

PPKn kelas III Sekolah Dasar Muhammadiyah 014 Pulau Payung kecamatan 

Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. Hal ini dapat dilihat pada siklus I aktivitas 

Guru tergolong “Baik” dengan persentase 68,7%, dan siklus II meningkat 

menjadi 83,3% atau tergolong “Sangat Baik”. Persentase aktivitas siswa 

siklus I adalah 65,2% atau tergolong “Baik” dan siklus II meningkat menjadi 

82,3% atau tergolong “Sangat Baik” Meningkatnya aktivitas guru dan siswa 

sangat berpengaruh terhadap keterampilan sosial siswa. Hal ini di dapat 

diketahui dari sebelum tindakan keterampilan sosial siswa 50,3% atau 

tergolong “Cukup”, dan setelah tindakan  pada Siklus  I  diperoleh sebesar  

76,8% atau tergolong “Baik” dan pada siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 83,3% atau tergolong “Sangat Baik”. Dengan begitu penerapan  

Strategi Think Pair Share berhasil dalam meningkatkan keterampilan sosial  

siswa kelas III Sekolah  Dasar Muhammadiyah 014 Pulau Payung Kecamatan 

Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian adapun kelemahan yang ditemukan oleh 

peneliti yaitu masih adanya siswa yang bermain-main saat guru menjelaskan 

materi pembelajaran, masih adanya siswa yang kurang paham tentang strategi 

think pair share. 
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Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Berhubungan dengan model pembelajaran Think Pair Share dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa, maka peneliti menyarankan 

model pembelajaran ini dapat diterapkan oleh guru di mata pelajaran 

apapun karena dengan model pembelajaran ini dapat meningkatkan 

keterampilan sosial siswa. 

2. Bagi siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 014 Pulau Payung agar dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam peroses pembelajaran 

berlangsung bukan hanya pada mata pelajaran PPKn saja melainkan 

muatan pelajaran lain. 

3. Guru hendaknya menggunakan variasi strategi dalam proses pembelajaran 

yang dapat membiasakan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 

4. Ketika menggunakan strategi Think Pair Share akan banyak kelompok 

yang melapor, sedikit ide yang muncul, terjadi perselisihan, untuk itu guru 

hendaknya menjelaskan terlebih dahulu langkah-langkah strategi Think 

Pair Share, mencari pertanyaan yang akan menimbulkan jawaban yang 

bervariasi sehingga tidak hanya berpatokan satu saja, dan menjadi 

penengah diantara mereka. 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anas Sudijono.2014. Pengantar Statistik Pendidikan.Jakarta: Raja Wali Pers.  

 

Aris Shoimin. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovaatif dalam Kurikulum 2013. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

 

Bambang Warsita.2008. Teknologi pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Cholis Sa‟dijah. 2006. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 

TPS. Malang: Lembaga Penelitian UM. 

 

Eko Putro Widoyoko.2011. Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis 

bagi Pendidik dan Calon Pendidik. Yogyakarta: PustakaPelajar. 

 

Etin solihatin. 2012. Strategi Pembelajaran PPKN. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Hamdani. 2011. Dasar-dasar Kependidikan. Bandung CV:Pustaka Setia. 

 

Jumanta Hamdayama.2014. Metode dan Metode Pembelajaran Kreatif dan 

Berkarakter. Bogor : PT Ghalia Indonesia. 

 

Kunandar. 2008. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 

 

Mardia Hayati. 2012. Desain Pembelajaran Berbasis Karakter. Pekanbaru: Al- 

Mujtahadah Press. 

 

Mardia Hayati dan Sakilah. 2019. Pembelajaran Tematik. Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus. 

  

Marisa Ayu Siswani.2018. penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD 3 Jojo Mejobo 

Kudus. Skripsi. Kudus: Universitas Muria Kudus. 

 

Muhsinatun Siasah Masruri. 2015. Peningkatan Keterampilan Sosial dalam Mata 

Pelajaran IPS. Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakrta.Vol. 2 

 

Nana Sudjana. 2010. Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Sinar Baru Algesindo 

Offset. 

 

Nandang Budiman. 2006. Memahami Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar. 

Jakarta: Depdiknas. 

 

Nasution, S. 2010. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar  dan Mengajar. 



 

 

Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Nur „aini. 2018. peningkatan keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran ips 

dengan menggunakan metode tipe make a match pada siswa kelas iv mi 

ma’arif 1 punggur lampung tengah tahun pelajaran 2017/2018. Skripsi. 

Lampung : IAIN Metro. 

 

Oemar  Hamalik. 2008. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Bumi  Aksara. 

 

Riduan. 2011. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti 

Pemula. Bandung: Alfabeta. 

 

Sumarsono.2005.Pendidikan Kewarganegaraan.Jakarta: Gramedia Pustaka 

Umum. 

 

Sugihartono. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNYPress. 

 

Suharsimi Arikunto. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Satuan Pendekatan Praktek Edisi 

Revisi V. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Suyatno. 2009. Menjelajah Pembelajaran Inovatif. Surabaya : Masmedia Buana 

Pustaka. 

 

Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain. 2014. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 

Rineka Cipta.  

 

Trianto Ibnu Badar. 2015. Mendesain Metode Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

dan Kontekstual. Jakarta : Prenadamedia Grop.  

 

Wina Sanjaya. 2006. Strategi pembelajaran berorientasi Standar proses 

Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenadamedia. 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 1a 

Silabus pembelajaran   

SILABUS TEMATIK KELAS 3 

Tema 7 : Perkembangan Teknologi 

Subtema 3 : Perkembangan Teknologi Komunikasi 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 

dan 

Kewargane

garaan 

 

 

 

 

 

1.3   Mensyukuri 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2.3   Menampilkan 

kebersamaan 

dalam 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar 

3.3   Mengetahui  

makna 

keberagaman 

karakteristik 

1.3.1 Meyakini 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

1.3.2 Menerima 

keberagaman 

individu yang 

ada di 

lingkungan 

sekitar. 

 

2.3.1 Mengikuti 

kebersamaan 

dalam 

keberagaman 

 Keragaman 

karakteristik 

individu.  

 Dampak positif 

dan negatif dari 

keragaman 

karakteristik 

individu 

 Mengamati dan 

menemukan 

informasi  

tentang sifat 

dan kebiasaan 

teman 

 Diskusi 

kelompok 

untuk 

mengamati  

kemampuan 

khusus yang 

dimiliki oleh  

anggota 

kelompok 

 Mewawancarai 

teman 

mengenai suku  

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

Sikap  

 Jujur,  

 Disiplin,  

 Tanggung 

jawab, 

  santun,  

 Peduli,  

 Percaya diri,  

 Kerja sama 

 

Pengetahuan 

Tertulis 

PPKN 

 Memahami 

Ragam 

karakteristi

k individu. 

 Mengidentif

28 JP 

 
 Buku siswa 

 Buku guru 

 Interntet  
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Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

individu di 

lingkungan 

sekitar 

4.3   Menyajikan makna 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar. 

2.3.2 Menerima 

perbedaan 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar. 

 

3.3.1 Menjelaskan 

sifat dan 

karakter 

individu. 

3.3.2 Menyebutkan 

bentuk-bentuk 

keberagaman 

individu 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari di 

ingkungan 

sekitar. 

 
4.3.1 Melakukan 

wawancara 

tentang 

keberagaman 

pekerjaan 

individu di 

lingkungan 

sekitar. 

4.3.2 Membuat 

daftar 

keberagaman 

individu dalam 

kehidupan 

bangsa dan 

budaya khas 

daerah 

 Mengidentifika

si akibat yang 

baik( positif 

dan akibat yang 

tidak baik 

(negatif) dari  

penggunaan 

teknologi 

komunikasi 

ikasi 

Kolaborasi 

dengan 

adanya 

ragam  

karakteristi

k individu. 

 Memahama

i 

Keragaman 

karakter 

individu 

(suku 

bangsa) 

 Mengetahui 

Dampak 

positif dan 

negatif dari 

keragaman 

karakteristi

k individu 

 
B. Indonesia  

 Menggali 

de pokok 

teks bacaan. 

 Mengidentif

ikasi 

osakata 

tentang 

teknologi 

komunikasi. 

 Memahami 

Pokok 

informasi 
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sehari-hari di 

lingkungan 

sekitar. 

dari teks 

bacaan. 

 Mengetahui 

manfaat 

dari 

perkembang

an teknologi 

komunikasi 
 

Matematika 

 Memahami 

Keliling 

bangun datar. 

 Mengetahui 

cara Keliling 

bangun datar. 

 

SBDP 

 Memahami 

Unsur rupa 

dalam karya 

dekoratif. 

 

PJOK 

 Mengetahui 

Simbol-

simbol 

peraturan di 

kolam 

renang. 

 Memahami 

Cara 

menjaga 

keselamatan 

diri saat 

berenang. 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

3.6  Mencermati isi 

teks informasi 

tentang 

perkembangan 

teknologi 

produksi, 

komunikasi, dan 

transportasi di 

lingkungan 

setempat 

4.6   Meringkas 

informasi 

tentang 

perkembangan 

teknologi 

produksi, 

komunikasi, dan 

transportasi di 

lingkungan 

setempat secara 

tertulis 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif 

3.6.1 Memahami 

informasi 

yang terdapat 

pada sebuah 

teks. 

3.6.2 Mengidentifik

asi 

perkembanga

n teknologi 

dalam suatu 

bacaan. 

 

4.6.1 Menemukan 

kosakata baru 

tentang 

perkembanga

n teknologi 

komunikasi. 

4.6.2 Menuliskan 

kosakata baru 

tentang 

perkembanga

n teknologi 

komunikasi. 

 Teks bacaan 

tentang 

komunikasi. 

 Teks bacaan 

Produk 

teknologi 

komunikasi 

 Membaca teks 

sederhana 

tentang  

komunikasi 

secara 

bersama-sama 

 Membuat 

kalimat dari 

kosakata baru 

yang  

telah 

ditemukan. 

 Melengkapi 

kalimat 

rumpang 

dengan  

menggunakan 

kosakata 

tentang 

teknologi 

 Mewarnai kartu 

kosakata yang 

berkaitan  

dengan produk 

teknologi 

komunikasi 

 Meringkas 

informasi dari 

teks bacaan dan  

Mempresentasi

kannya. 

 Menuliskan 

ringkasan teks 

 Religius  

 Nasionali

s  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

bacaan dengan  

menggunakan 

kosakata 

produk 

teknologi  

komunikasi. 

 Mengidentifika

si manfaat dari 

teknologi 

komunikasi 

melalui teks 

bacaan. 

Menemukan 

informasi 

mengenai alat  

komunikasi 

modern 

Praktik/Kinerja 

PPKN 

 Menuliskan 

keragaman 

karakteristik 

individu. 

 Mendiskusik

an 

keragaman 

karakteristik 

individu. 

 

B. Indonesia 

 Menulis 

ringkasan 

informasi 

 Mempresenta

sikan 

ringkasan 

informasi 

 Berkomunika

si dalam 

menemukan 

informasi 

 

Matematika 

 Mengukur 

Keliling 

bangun datar. 

 Menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

keliling 

bangun datar. 

 

SBdP 

 Membuat 

Matematika 3.9 Menjelaskan 

dan menentukan 

keliling bangun 

datar. 

4.9 Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan keliling 

bangun datar 

 

4.10.1 Memahami 

keliling 

bangun datar.  

4.10.2 Menjelaskan 

pengertian 

keliling 

bangun secara 

runtut dan 

tepat. 

 

4.10.1 Menyajikan 

keliling 

bangun datar 

dengan tepat. 

4.10.2 Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

 Keliling 

Bangun datar. 

 Cara 

menghitung 

keliling bangun 

datar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mewarnai 

keliling bangun 

datar untuk 

menunjukkan 

arti dari 

keliling. 

 Menemukan 

dan 

menunjukkan 

keliling  

bangun datar. 

 Menghitung 

keliling suatu 

bangun dalam  

satuan  persegi. 

 Membuat karya 

dekoratif. 

 Mengenal 

satuan persegi 

 Religius  

 Nasionali

s  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

keliling 

bangun datar. 

 

 

 

 

 

sebagai 1 cm 

 Mengukur 

keliling bangun 

ruang dengan  

menggunakan 

satuan persegi 

= 1 cm 

motif hias 

dalam karya 

dekoratif. 

 

PJOK 

 Menerapkan 

cara menjaga 

keselamatan 

dirisaat 

berenang. 

  

Portofolio 

 Menilai hasil 

belajar peserta 

didik pada 

aspek tertentu 

dari tahap awal 

sampai tahap 

akhir dalam 

memahami 

materi atau 

praktik yang 

terkait sub 

tema. 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.1  Mengetahui 

unsur-unsur 

rupa dalam 

karya dekoratif. 

4.1  Membuat karya 

dekoratif. 

   

3.1.1 Memahami 

unsur- unsur 

rupa dalam 

karya 

dekoratif.  

3.1.2 Mengidentifik

asi kombinasi 

garis, bidang, 

dan warna 

dalam sebuah 

karya 

dekoratif. 

 

4.1.1 Menyajikan 

karya 

dekoratif.  

4.1.2 Menggunakan  

kombinasi 

garis, bidang, 

dan warna 

untuk dibuat 

menjadi karya 

dekoratif. 

 Langkah- 

langkah 

membuat karya 

dekoratif. 

 Macam- 

macam karya 

dekoratif.. 

 Kartu pos. 

 Pola dekoratif.   

 Menghias 

karya dekoratif 

pada kartu pos. 

 Membuat 

telepon kaleng 

dan menghias  

dengan pola 

dekoratif 

 Religius  

 Nasionali

s  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

Pendidikan 

Jasmani 

Olahraga 

dan 

Kesehatan 

3.7   Memahami 

prosedur gerak 

dasar 

mengambang 

(water trappen) 

dan meluncur  

3.7.1 Mengetahui 

cara 

melakukan 

aktivitas 

dalam air 

dengan aman 

  Mengidentifika

si simbol-

simbol di  

kolam renang 

sebagai upaya 

menjaga  

 Religius  

 Nasionali

s  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 



 

 

 



 

 

Lampiran 2a 

RPP Pertemuan 1 Siklus I 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDM 014 Pulau Payung  

Tema    : 7 

Sub Tema   : 3 

Kelas/Semester : III/II  

Materi Pokok  : Keragaman karakteristik individu 

Alokasi Waktu : 2X 35 Menit 

 

A. Komperensi Inti (KI) 

KI-1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 

KI-3. Memahami pengetahuan factual dan konseptual dengan cara mengamati, menaya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 

KI-4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.3 Menjelaskan makna keberagaman 

karakteristik individu di lingkungan 

sekitar 

3.3.3 Menjelaskan keberagaman sifat dan 

karakteristik individu. 

3.3.4 Menyebutkan macam-macam 

keberagaman sifat  

3.3.5 Menyebutkan jenis-jenis karakteristik 

individu 

4.3 Menyajikan makna keberagaman 

karakteristik individu di lingkungan 

sekitar 

4.3.1  Membuat daftar keberagaman individu 

dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekitar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan keragaman sifat dan karakter individu 

2. Siswa mampu menyebutkan macam-macam keberagaman sifat 

3. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis karakteristik individu 

4. Siswa dapat membuat daftar keberagaman individu dalam kehidupan sehari-hari  



 

 

D. Strategi Pembelajaran 

Strategi : Think Pair Share 

E. Alat dan Bahan Pembelajaran 

Papan Tulis/White Board, spidol,kertas  

F. Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru Tematik Kelas III  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. 

2. Buku Siswa Tematik Kelas III Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017  

 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo‟a sebelum belajar 

2. Pendidik menanyakan keadaan peserta didik 

3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, 

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran 

4. Pendidik melakukan apersepsi 

5. Pendidik menjelaskan tujuan mempelajari materi 

serta kompetensi yang akan dicapai 

5 menit 

Inti 1. Pendidik menjelaskan keberagaman sifat dan 

karakteristik individu 

2. setelah itu, pendidik menyebutkan macam-macam 

keberagaman sifat 

3. setalah itu, pendidik menyebutkan jenis-jenis 

karakteristik individu 

4. Pendidik memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik terkait materi pembelajaran  

5. Peserta didik diminta untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan 

6. Pendidik membagi peserta didik menjadi 

berpasangan  

7. Peserta didik berdiskusi dan saling bertukar jawaban 

8. Pendidik meminta peserta didik menyampaikan 

diskusi di depan kelas 

9. Setelah itu pendidik memberikan pengarahan kepada 

peserta didik dari jawaban yang belum disebutkan   

  

25 Menit  



 

 

 



 

 

Lampiran 2b 

RPP Pertemuan 2 Siklus I 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDM 014 Pulau Payung  

Tema    : 7 

Sub Tema   : 3 

Kelas/Semester : III/II  

Materi Pokok  : Keragaman karakteristik individu 

Alokasi Waktu : 2X 35 Menit 

 

A. Komperensi Inti (KI) 

KI-1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 

KI-3. Memahami pengetahuan factual dan konseptual dengan cara mengamati, menaya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 

KI-4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.3 Mengetahui makna keberagaman 

karakteristik individu di lingkungan 

sekitar 

3.3.1 Menyebutkan bentuk-bentuk 

keberagaman individu dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekitar 

4.3 Menyajikan makna keberagaman 

karakteristik individu di lingkungan 

sekitar 

4.3.1  Membuat daftar keberagaman individu 

dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekitar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan bentuk-bentuk keberagaman individu dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekitarnya 

2. Siswa mampu membuat daftar keberagaman individu dalam kehidupan sehari-hari 

 

D. Strategi Pembelajaran 

Strategi : Think Pair Share 

E. Alat dan Bahan Pembelajaran 

Papan Tulis/White Board, spidol,kertas  



 

 

F. Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru Tematik Kelas III  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. 

2. Buku Siswa Tematik Kelas III Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo‟a sebelum belajar 

2. Pendidik menanyakan keadaan peserta didik 

3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, 

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran 

4. Pendidik melakukan apersepsi 

5. Pendidik menjelaskan tujuan mempelajari materi 

serta kompetensi yang akan dicapai 

5 menit 

Inti 1. Pendidik menyebutkan bentuk-bentuk 

keberagaman individu dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan sekitar 

2. Pendidik memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik terkait materi pembelajaran  

3. Peserta didik diminta untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan 

4. Pendidik membagi peserta didik menjadi 

berpasangan  

5. Peserta didik berdiskusi dan saling bertukar jawaban 

6. Pendidik meminta peserta didik menyampaikan 

diskusi di depan kelas 

7. Setelah itu pendidik memberikan pengarahan kepada 

peserta didik dari jawaban yang belum disebutkan   

25 Menit  

Penutup 1. Peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan 

2. Guru melakukan evaluasi  

3. Guru melakukan refleksi  

4. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya  

5. Kelas di tutup dengan hamdalah bersama-sama dan 

guru mengucapkan salam  

5 menit 

 

H. PENILAIAN  

1. Lingkup Penilaian   : Sikap, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 



 

 
 



 

 

Lampiran 2c 

RPP Pertemuan 3 Siklus II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDM 014 Pulau Payung  

Tema    : 7 

Sub Tema   : 3  

Kelas/Semester : III/II  

Materi Pokok  : Keragaman karakteristik individu 

Alokasi Waktu : 2X 35 Menit 

A. Komperensi Inti (KI) 
KI-1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 

KI-3. Memahami pengetahuan factual dan konseptual dengan cara mengamati, menaya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 

KI-4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.3 Mengetahui makna keberagaman 

karakteristik individu di lingkungan 

sekitar 

3.3.1 Memahami Keragaman karakter 

individu (suku bangsa) 

3.3.2 Mengetahui macam-macam karakter 

suku bangsa 

4.3 Menyajikan makna keberagaman 

karakteristik individu di lingkungan 

sekitar 

4.3.1  Membuat daftar keberagaman individu 

dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekitar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami keragaman karakter individu (suku bangsa) 

2. Siswa mampu mengetahui macam-macam karakter suku bangsa 

3. Siswa mampu membuat daftar keberagaman individu dalam kehidupan sehari-hari 

D. Strategi Pembelajaran 

Strategi : Think Pair Share 

E. Alat dan Bahan Pembelajaran 

Papan Tulis/White Board, spidol,kertas 



 

 

F. Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru Tematik Kelas III  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. 

2. Buku Siswa Tematik Kelas III Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo‟a sebelum belajar 

2. Pendidik menanyakan keadaan peserta didik 

3. Pendidik mengecek kesiapan diri peserta didik 

dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 

4. Pendidik melakukan apersepsi 

5. Pendidik menanyakan kepada peserta didik tentang 

apakah materi hari ini  

6. Pendidik menjelaskan tujuan mempelajari materi 

serta kompetensi yang akan dicapai 

5 menit 

Inti 1. Pendidik menjelaskan keragaman karakter individu 

(suku bangsa) 

2. setelah itu, menjelaskan macam-macam karaker 

individu suku bangsa 

3. Pendidik memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik terkait materi pembelajaran  

4. Peserta didik diminta untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan 

5. Pendidik membagi peserta didik menjadi 

berpasangan  

6. Peserta didik berdiskusi dan saling bertukar jawaban 

7. Pendidik meminta peserta didik menyampaikan 

diskusi di depan kelas 

8. Setelah itu pendidik memberikan pengarahan kepada 

peserta didik dari jawaban yang belum disebutkan   

25 Menit  

Penutup 1.  Peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan 

2. Guru melakukan evaluasi  

3. Guru melakukan refleksi  

4. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya  

5. Kelas di tutup dengan hamdalah bersama-sama dan 

guru mengucapkan salam  

5 Menit 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 2d 

RPP Pertemuan 4 Siklus II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDM 014 Pulau Payung  

Tema    : 7 

Sub Tema   : 3  

Kelas/Semester : III/II  

Materi Pokok  : Keragaman karakteristik individu 

Alokasi Waktu : 2X 35 Menit 

A. Komperensi Inti (KI) 
KI-1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 

KI-3. Memahami pengetahuan factual dan konseptual dengan cara mengamati, menaya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 

KI-4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.3 Mengetahui makna keberagaman 

karakteristik individu di lingkungan 

sekitar 

3.3.1 Mengetahui Dampak positif dan 

negatif dari keragaman karakteristik 

individu 

 

4.3 Menyajikan makna keberagaman 

karakteristik individu di lingkungan 

sekitar 

4.3.1  Membuat daftar keberagaman individu 

dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekitar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui dampak positif dan negaif keragaman karakteristik individu 

2. Siswa mampu membuat daftar keberagaman individu dalam kehidupan sehari-hari 

 

D. Strategi Pembelajaran 

Strategi : Think Pair Share 

E. Alat dan Bahan Pembelajaran 

Papan Tulis/White Board, spidol,kertas 



 

 

F. Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru Tematik Kelas III  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. 

2. Buku Siswa Tematik Kelas III Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo‟a sebelum belajar 

2. Pendidik menanyakan keadaan peserta didik 

3. Pendidik mengecek kesiapan diri peserta didik 

dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 

4. Pendidik melakukan apersepsi 

5. Pendidik menanyakan kepada peserta didik tentang 

apakah materi hari ini  

6. Pendidik menjelaskan tujuan mempelajari materi 

serta kompetensi yang akan dicapai 

5 menit 

Inti 1. Pendidik menjelaskan damapk positif dan negatif 

dari keragaman karakteristik individu 

2. Pendidik memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik terkait materi pembelajaran  

3. Peserta didik diminta untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan 

4. Pendidik membagi peserta didik menjadi 

berpasangan  

5. Peserta didik berdiskusi dan saling bertukar jawaban 

6. Pendidik meminta peserta didik menyampaikan 

diskusi di depan kelas 

7. Setelah itu pendidik memberikan pengarahan kepada 

peserta didik dari jawaban yang belum disebutkan   

25 Menit  

Penutup 1. Peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan 

2. Guru melakukan evaluasi  

3. Guru melakukan refleksi  

4. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya  

5. Kelas di tutup dengan hamdalah bersama-sama dan 

guru mengucapkan salam  

5 menit 

 



 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

1. Siswa mendengarkan materi yang diberikan guru 

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari secara 

tertib, sungguh-sungguh, dan tidak ribut 

3 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari secara 

tertib, sungguh-sungguh, namun ribut. 

2 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari secara 

tertib, namun tidak sungguh-sungguh / main-main, dan ribut 

1 Siswa tidak mendengarkan guru saat memberikan materi pelajaran 

 

 

2. Siswa menulis pertanyaan yang diberikan guru 

4 Siswa menulis pertanyaan yang diberikan guru dengan rapih, mendengarkan 

dengan baik, dan tidak menyela 

3 Siswa menulis pertanyaan yang diberikan guru dengan rapih, mendengarkan 

dengan baik, namun menyela 

2 Siswa menulis pertanyaan yang diberikan guru dengan rapih, namun tidak 

mendengarkan dengan baik dan menyela 

1 Siswa tidak menulis pertanyaan yang diberikan guru 

 

3. Siswa mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru  

4 Siswa mencari jawaban dari pertayaan yang diberikan guru dengan sabar, tidak 

ribut, dan tidak mengganggu teman 

3 Siswa mencari jawaban dari pertayaan yang diberikan guru dengan sabar, tidak 

ribut, namun suka mengganggu teman 

2 Siswa mencari jawaban dari pertayaan yang diberikan guru dengan sabar, 

namun ribut dan suka mengganggu teman 

1 Siswa tidak mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru 

 

4. Siswa berpasangan dan bertukar jawaban  

4 Siswa berpasangan dan saling bertukar jawaban, mendiskusikan apa jawaban 

yang paling benar, tidak ribut dan menghargai pendapat teman 

3 Siswa berpasangan dan saling bertukar jawaban, mendiskusikan apa jawaban 

yang paling benar, tidak ribut, namun tidak menghargai pendapat teman 

2 Siswa berpasangan dan saling bertukar jawaban, mendiskusikan apa jawaban 

yang paling benar, namun ribut, dan tidak menghargai pendapat teman 

1 Siswa tidak mau berpasangan dan tidak mau bertukar jawaban  

 

5. Siswa menyampaikan hasil diskusi dengan pasangan dan berbagi 

4 Siswa berani menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas, teratur dan tidak 

ribut 



 

 

3 Siswa berani menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas, teratur, namun 

ribut 

2 Siswa berani menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas, namun tidak teratur 

dan ribut 

1 Siswa tidak berani menyampaikan diskusinya didepan kelas 

 

6. Siswa mendengarkan kesimpulan materi yang disampaikan guru 

4 Siswa mendengarkan kesimpulan materi yang disampaikan guru dengan sabar, 

tidak ribut dan tidak menyela 

3 Siswa mendengarkan kesimpulan materi yang disampaikan guru dengan sabar, 

tidak ribut, namun menyela 

2 Siswa mendengarkan kesimpulan materi yang disampaikan guru dengan sabar, 

namun ribut dan menyela 

1 Siswa tidak mendengarkan kesimpulan materi yang disampaikan guru 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN SOSIAL SISWA 

 

1. Mampu bekerja sama dengan teman sebaya 

4 Siswa mampu bekerja sama dengan baik sesama temannya, dapat bertukar 

pikiran dengan bahasa yang santun. 

3 Siswa mampu bekerja sama dengan baik sesama temannya, dapat bertukar 

pikiran dengan bahasa yang kurang santun. 

2 Siswa mampu bekerja sama dengan baik sesama temannya, namun tidak dapat 

bertukar pikiran 

1 Siswa tidak mampu bekerja sama dengan baik saat diskusi 

 

 

2. Berani mengeluarkan pendapat 

4 Siswa mampu mengeluarkan pendapat dengan jelas, teratur, santun dan singkat 

3 Siswa mampu mengeluarkan pendapat dengan jelas, teratur, santun dan namun 

terlalu berbelit-belit 

2 Siswa mampu mengeluarkan pendapat dengan jelas, teratur, namun tidak santun 

dan berbelit-belit 

1 Siswa tidak mampu mengeluarkan pendapat saat diskusi 

 

3. Menghargai pendapat orang lain 

4 Siswa menghargai pendapat teman dengan mendengarkan, sabar, tidak menyela 

dan tidak mengejek 

3 Siswa menghargai pendapat teman dengan mendengarkan, sabar, namun 

menyela dan mengejek 

2 Siswa menghargai pendapat teman dengan mendengarkan, namun emosi, 

menyela dan mengejek 

1 Siswa tidak mampu menghargai pendapat orang lain saat diskusi 

 

4. Berbagi dengan teman sebaya 

4 Siswa mampu berbagi dengan baik, cenderung berbicara, dapat bertukar pikiran 

dengan bahasa yang santun. 

3 Siswa mampu berbagi dengan baik, cenderung berbicara, namun tidak bertukar 

pikiran  

2 Siswa mampu berbagi dengan baik, namun tidak berbicara dan tidak bertukar 

pikaran 

1 Siswa tidak mampu berbagi dengan teman sebaya saat diskusi 
 

5. Kemampuan dalam mengontrol emosi 

4 Siswa mampu mengontrol emosi saat berbeda pendapat dengan mendengarkan, 

tidak menghakimi, menanggapi dengan bahasa yang santun, dan sabar 



 

 

3 Siswa mampu mengontrol emosi saat berbeda pendapat dengan mendengarkan, 

tidak menghakimi, namun menanggapi dengan bahasa yang kasar, dan tidak 

sabar 

2 Siswa mampu mengontrol emosi saat berbeda pendapat dengan mendengarkan, 

namun menghakimi, menanggapi dengan bahasa yang kasar, dan tidak sabar 

1 Siswa tidak mampu mengontrol emosi saat berbeda pendapat 

6. Kemampuan mengikuti petunjuk 

4 Siswa mengikuti petunjuk dari guru diantaranya memperhatikan, bertanya, 

menanggapi, dan tidak menyela 

3 Siswa mengikuti petunjuk dari guru diantaranya memperhatikan, bertanya, 

namun tidak menanggapi, dan menyela 

2 Siswa mengikuti semua petunjuk dari guru diantaranya memperhatikan, namun 

tidak bertanya, tidak menanggapi, dan tidak menyela 

1 Siswa tidak mampu mengikuti petunjuk guru saat diskusi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN SOSIAL SISWA 

DENGAN STRATEGI THINK PAIR SHARE  

 

 

Siklus  : 1 

Pertemuan  : 2 

Petunjuk : Berilah tanda centang () pada kolom aktivitas yang diamati 

berdasarkan pedoman observasi yang telah disediakan. 

 

 

 

 

No 

Kode Siswa Skor Aktivitas Siswa Skor 

pert. 1 1 2 3 4 5 6 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

 1. Siswa 01                         13 

 2. Siswa 02                         13 

 3. Siswa 03                         9 

 4. Siswa 04                         14 

 5. Siswa 05                         9 

 6. Siswa 06                         7 

 7. Siswa 07                         11 

 8 Siswa 08                         14 

 9. Siswa 09                         19 

10. Siswa 10                         15 

11. Siswa 11                         15 

12. Siswa 12                         21 

13. Siswa 13                         12 

14. Siswa 14                         13 

15. Siswa 15                         13 

16. Siswa 16                         18 

17. Siswa 17                         12 

18. Siswa 18                         14 

Jumlah 45 40 38 40 37 42 242 

Persentase 62,5% 55,5% 52,7% 55,5% 51,3% 58,3% 55,9% 

Kategori Kurang 
 



 

 

 
 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 

 
 



 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
Alamat : Jl. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129 

 

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA SKRIPSI MAHASISWA 

1. Jenis yang dibimbing : 

a. Seminar usul penelitian : 

b. Penulisan Laporan Penelitian : 

2. Nama Pembimbing : Dr. Hj. Mardia Hayati, M.Ag. 

a. Nomor Induk Pegawai 197210151996032001 

3. Nama Mahasiswa : Nor Fitri Amaliah 

4. Nomor Induk Mahasiswa 11710823906 

5. Kegiatan : 

 
 

No Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan Keterangan 

1 19 Desember 2020 Bab I, Bab II dan Bab III   

2 8 Januari 2021 Acc Proposal   

3 9 April 2021 RPP dan Instrumen Penilaian   

4 17 Juni 2021 Analisis Data   

5 25 Juni 2021 Analisis Data   

6 03 Juli 2021 Bab I-V   

7 05 Juli 2021 Acc   

Pekanbaru 05 juli 2021, 

Pembimbing 

 

Dr. Hj. Mardia Hayati.,M.Ag 



 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
Alamat : Jl. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129 

 

Nomor: Un.04/F.II.4/PP.00.9/14731/2020    Pekanbaru,21 Desember 2020 

Sifat : Biasa        

Lamp. : - 

Hal : Pembimbing Skripsi 

 

 

Kepada  

Yth. Hj. Mardiah Hayati, M.Ag. 

 

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 

Pekanbaru 

 

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara 

sebagai pembimbing skripsi mahasiswa : 

 

Nama :NOR FITRI AMALIAH 

NIM :11710823906 

Jurusan :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul :Penerapan strategi Think Pair Share untuk meningkatkan keterampilan 

sosial siswa kelas 3 sdm 014 Pulau Payung 

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini 

 

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Redaksi dan teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan 

Saudara dihaturkan terimakasih. 

         

            W a s s a l a m 

                 an. Dekan 

    Wakil Dekan I 

 

 

 

      Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag. 

      NIP. 19660924 199503 1 002 

 

Tembusan : 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 



 

 

Dokumentasi Penelitian  

 

Judul Penelitian :  Penerapan Strategi Think Pair Share Untuk Meningkatkan  Keterampilan 

Sosial Siswa Pada Tema Perkembangan Teknologi Kelas III SDM 014 

Pulau Payung Kecamatan Rumbio  Kabupaten Kampar. 

 
 

 
 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

1 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2 

 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis lahir di Salo pada tanggal 18 Oktober 1998. Lahir dari 

pasangan Ayahanda Mohammad Sholikhin dan Ibunda Rosma yang 

diberi nama Nor Fitri Amaliah. Penulis merupakan anak ke-1 dari 2 

orang bersaudara. Penulis menyelesaikan pendidikan TK  pada tahun 

2005 di Taman Kanak-Kanak Al-Falah Salo. Kemudian penulis 

melanjutkan Pendidikan di SD Negeri 001 Salo pada tahun (2005-

2010). Lalu penulis melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren Daarun Nahdha Thawalib 

Bangkinang pada tahun (2010-2017). Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sebagai Mahasiswi pada Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada tahun 2017. 

Selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , pada tahun 2020 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Desa Binuang, Kecamatan Bangkinang, dan kemudian penulis meaksanakan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah Dasar Muhammadiyah 014 Pulau Payung Kecamatan 

Rumbio. 

Pada tanggal 16 Juli 2021 penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan mengikuti 

ujian Munaqasyah dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di bawah bimbingan 

Ibu Dr. Hj. Mardia Hayati, M.Ag. dengan judul  “Penerapan Srategi Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Sosial Pada Tema Perkembangan Teknologi Kelas III SDM 014 Pulau 

Payung Kecamatan Rumbio Kabupaten Kampar”. 

 

 


